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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sejak berakhirnya perang dingin antara Amerika Serikat dan Uni Soviet pada tahun 1990-

an, dunia intenasional menyadari bahwa isu keamanan tradisional yang mewarnai Perang Dunia I 

dan II telah beralih menjadi isu keamanan non tradisional. Isu keamanan tradisional yang 

awalnya hanya berfokus pada aspek militer telah berkembang pada aspek non-militer atau 

dikenal dengan isu keamanan non-tradisional. Isu-isu keamanan non-tradisional terentang luas 

dalam berbagai area yang berbeda-beda namun saling terkait, seperti ancaman keamanan 

lingkungan hidup (environmental security), keamanan pangan (food security), keamanan 

ekonomi (economic security), keamanan energi (energy security), keamanan manusia (human 

security), keamanan maritim (maritime security) dan lain sebagainya. Perkembangan dari segi 

aktor internasional dan isu-isu keamanan itu selanjutnya membuat interaksi keamanan global 

kontemporer menjadi lebih kompleks dan bervariasi (Sagena, 2013).  

Salah satu isu keamanan non-tradisional yang cukup menyedot perhatian adalah 

keamanan pangan. Pangan merupakan aspek terpenting dalam keberlangsungan hidup manusia, 

artinya, pangan harus selalu ada dan tidak boleh terabaikan. World Food Summit mendefinisikan 

bahwa ketahanan pangan ada ketika semua orang, setiap saat, memiliki akses fisik dan ekonomi 

terhadap keamanan dan makanan bergizi yang memenuhi kebutuhan makanan untuk hidup aktif 

dan sehat (Food and Agriculture Organization, 2008). Sementara itu, kondisi dimana kelangkaan 

pangan yang dialami sebagian besar masyarakat di suatu wilayah disebut krisis pangan. Bread 

for the World, sebuah organisasi internasional yang bergerak di bidang kemanusiaan 
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menjelaskan bahwa pemicu krisis pangan dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

kemiskinan, dampak perubahan iklim, bencana alam, ketidakstabilan pekerjaan, kekurangan 

bahan pangan, infrastruktur yang buruk, ketidakstabilan pasar serta konflik sosial dan perang 

(Bread for the World).  Dari beberapa pemicu krisis pangan yang telah disebutkan, perubahan 

iklim menjadi salah satu penyebab yang krusial. Perubahan iklim mempengaruhi produksi dan 

ketersediaan pangan, akses, kualitas, pemanfaatan, dan stabilitas sistem pangan. Singkatnya, hal 

tersebut berdampak pada semua aspek sistem pangan Sejak awal 1990-an, jumlah bencana 

terkait cuaca ekstrem meningkat dua kali lipat. Hal ini telah mengurangi hasil panen utama dan 

berkontribusi pada peningkatan harga pangan dan penurunan pendapatan (Concern Worldwide 

US, 2019) 

Perubahan iklim mempengaruhi seluruh wilayah dunia. Tetapi pada beberapa wilayah, 

seperti Afrika, lebih rentan terhadap dampak buruk perubahan iklim daripada wilayah lain. Hal 

ini terjadi karena ketergantungan Afrika yang sangat tinggi terhadap pertanian. The 

Intergovernmental Panel on Climate Change menilai banyak penelitian yang menunjukkan 

bahwa suhu telah meningkat sekitar 0.5 derajat Celsius di sebagian besar benua Afrika selama 

50-100 tahun terakhir. Suhu minimum juga meningkat lebih cepat daripada suhu maksimum 

(Bounoua, 2015). Salah satu negara yang terkena krisis pangan akibat dampak dari perubahan 

iklim ialah Mozambik. Terletak di tenggara Afrika, berbatasan sebelah Utara dengan Tanzania, 

sebelah Selatan berbatasan dengan Swaziland / Eswatini dan Afrika Selatan, sebelah Timur 

berbatasan dengan Samudera Hindia serta sebelah Barat berbatasan dengan Malawi, Zambia, dan 

Zimbabwe (Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia). Mozambik adalah negara 

berpenghasilan rendah dan defisit pangan dengan sebagian besar penduduk berada pedesaan 

sebanyak 28 juta penduduk. Pdb Per Kapita Mozambik dilaporkan sebesar 368.380 USD pada 

https://www.ipcc.ch/pdf/assessment-report/ar5/wg2/WGIIAR5-Chap22_FINAL.pdf
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2019, rekor ini turun dibanding sebelumnya yaitu 383.169 USD untuk 2018 (CEIC Data). 

Mozambik menduduki peringkat 181 dari 189 negara di 2020 Human Development Index, 103 

dari 107 negara di 2020 Global Hunger Index, 105 dari 113 negara di 2019  serta mengalami 

krisis pangan fase 3 pada 2020 Global Report on Food Crises. 

Pada bulan Maret dan April 2019, Mozambik dilanda dua siklon tropis berturut-turut dan 

menewaskan sedikitnya 647 orang, melukai hampir 1700 orang dan meninggalkan sekitar 2,2 

juta orang yang membutuhkan bantuan dan perlindungan kemanusiaan. Pada malam 14-15 Maret 

2019, Siklon Idai menghantam di dekat Kota Beira, Provinsi Sofala, di Mozambik tengah. Topan 

itu membawa hujan lebat dan angin ke provinsi Sofala, Zambezia, Manica, dan Inhambane. Idai 

menyebabkan lebih dari 600 orang tewas dan diperkirakan 1,85 juta orang membutuhkan 

bantuan darurat di Mozambik. Pada 9 April, jumlah kematian resmi yang disebabkan oleh Topan 

Idai mencapai 602 orang, dengan lebih dari 1.600 orang terluka, menurut data Pemerintah 

Mozambik. Banyak orang kehilangan tempat tinggal serta penyakit menular meningkat, yang 

menjadi perhatian khusus adalah kolera dan malaria. Sekolah – sekolah yang rusak digunakan 

sebagai tempat penampungan bagi para pengungsi (United Nations Office for the Coordination 

of Humanitarian Affairs, 2019). Siklon Idai termasuk dalam badai kategori ke – 3 dengan 

kecepatan maksimum angin 195km/jam.  

Siklon Kenneth melewati utara Kepulauan Komoro, menghantam pulau utara Ngazija. 

Pada malam hari tanggal 25 April, topan itu mendarat di Mozambik antara distrik Macomia dan 

Mocimboa da Praia di provinsi Cabo Delgado. Dengan hembusan angin hingga 220km/jam, 

Topan Kenneth menyebabkan 374.000 orang membutuhkan bantuan darurat. Topan itu 

menghantam Mozambik lebih ke utara daripada Topan Idai, dengan distrik Quissanga, Macomia, 
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dan Ibo di Cabo Delgado yang paling parah terkena dampaknya, menurut laporan awal 

pemerintah. Setidaknya 45 kematian telah dilaporkan dan 18.029 orang awalnya dilaporkan 

mengungsi, menurut National Disaster Management Institute (INGC). Topan Kenneth mendarat 

di akhir musim hujan, ketika permukaan sungai sudah tinggi yang meningkatkan risiko banjir. 

Siklon Tropis Kenneth menjadi siklon terkuat yang pernah menghantam benua Afrika. 

Kebutuhan kemanusiaan di Mozambik telah meroket dan respons kemanusiaan perlu 

ditingkatkan dengan cepat, sementara kapasitas dan pendanaan terbatas (United Nations Office 

for the Coordination of Humanitarian Affairs, 2019). Siklon Kenneth termasuk dalam badai 

kategori ke-4 di mana kekuatan angin yang bersifat sangat menghancurkan dengan hembusan 

khas di atas lahan datar terbuka dengan kecepatan tertinggi 225-279kph, angin ini sesuai dengan 

kategori pada skala Beaufort (ABC News, 2015). Fenomena ini adalah pertama kalinya dalam 

sejarah yang tercatat bahwa dua siklon tropis yang kuat melanda Mozambik di musim yang 

sama. Lebih dari 80 persen penduduk Mozambik bergantung pada pertanian untuk mata 

pencaharian mereka. Dengan lebih dari 715.000 hektar tanaman yang dilaporkan hancur selama 

panen tahunan utama untuk wilayah tengah diakibatkan oleh Siklon Idai dan 55.000 hektar 

lainnya disebabkan oleh Siklon Kenneth, hal ini akan terbukti sangat merusak dalam hal 

keamanan pangan dan mata pencaharian, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang 

(Food and Agriculture Organization, 2019).   

Tingkat krisis pangan di Mozambik saat ini disebabkan oleh beberapa guncangan. Pada 

2019-2020, Mozambik terdampak kurangnya curah hujan, hujan ekstrem, angin topan, banjir, 

hama dan ketidakamanan di wilayah utara, yang mengakibatkan kerugian pertanian besar, 

kehancuran infrastruktur, aset dan mata pencaharian, pemindahan internal dan kerusakan 

lainnya. Mozambik termasuk ke dalam salah satu negara paling rawan bencana di dunia dan 
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sangat rentan terhadap kondisi iklim ekstrim yang dapat menghancurkan infrastruktur dan 

membatasi pertumbuhan ekonomi, menghambat upaya untuk mencapai kelestarian lingkungan 

dan pemberantasan kemiskinan, serta krisis pangan dan kelaparan ekstrim (World Food 

Programme, 2021). Krisis pangan akibat bencana alam di Mozambik ini banyak mendapat 

perhatian dari organisasi internasional seperti, Food and Agriculture Organization (FAO), 

United Nations International Children's Emergency Fund (UNICEF), International 

Organization of Migration (IOM), United Nations Office for the Coordination of Humanitarian 

Affairs (UNOCHA), United States Agency for International Development (USAID) serta 

beberapa organisasi internasional lainnya. Salah satu organisasi internasional yang terlibat 

langsung dalan menangani krisis pangan yang terjadi di Mozambik ialah World Food 

Programme (WFP). World Food Programme atau Program Pangan Dunia adalah organisasi 

kemanusiaan terbesar di dunia, bertujuan untuk menyelamatkan nyawa dan hidup masyarakat 

yang sedang berada dalam keadaan darurat dan menggunakan bantuan makanan untuk 

membangun jalan menuju perdamaian, stabilitas dan kemakmuran bagi orang-orang yang 

berjuang pulih dari konflik, bencana serta dampak dari perubahan iklim (World Food 

Programme). World Food Programme (WFP) didirikan pada tahun 1961 (atas perintah Presiden 

AS Dwight Eisenhower) sebagai percobaan untuk memberikan bantuan pangan melalui sistem 

PBB. Sekretariat WFP terletak di Roma, bersamaan dengan FAO dan IFAD, ketiganya kerap 

disebut sebagai “United Nations Rome-based Agencies” atau agensi PBB yang terletak di Roma 

(World Food Programme). Hingga saat ini WFP telah mempunyai kantor di 88 negara di seluruh 

dunia. WFP dipimpin oleh seorang Direktur Eksekutif, yang diangkat oleh Sekretaris Jenderal 

PBB dan Direktur Jenderal Food and Agriculture Organization (FAO), David Beasley menjabat 
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sebagai Executive Director. WFP membantu setiap negara dalam pemberantasan krisis pangan 

dan kelaparan.  

Berdasarkan data dari Famine Early Warning Systems Network (FEWS NET) pada bulan 

Mei – September 2019 sebagian besar daerah di Mozambik, khususnya pada bagian selatan, 

menghadapi krisis pangan berstatus “Crisis” (IPC Fase 3, dengan skala Fase 5 terparah) 

(ReliefWeb, 2019). Lalu, pada Desember 2019  – Januari 2020 dilaporkan bahwa pada daerah 

yang  sebelumnya menghadapi krisis pangan Fase 3 telah membaik, sehingga krisis pangan turun 

di Fase 2 “Stressed” (ReliefWeb, 2019). Di Mozambik sendiri usaha WFP dalam mengatasi 

krisis pangan adalah dengan cara pendistribusian makanan secara cepat sebagai respon dalam 

keadaan darurat, pemberian bantuan makanan baik dengan pemberian secara langsung maupun 

dengan memberikan Cash-Based-Transfers dan Commodity Voucher. Selain itu juga, WFP juga 

berusaha memperbaiki tingkat nutrisi di Mozambik dengan cara memberikan makanan yang 

berkualitas yang sesuai dengan standar gizi serta berusaha meningkatkan minat pada anak untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak melalui program WFP School Feeding Programme. Tidak 

hanya memberikan bantuan makanan WFP juga berusaha meningkatkan kapasitas nasional pada 

masyarakat Mozambik di fase pemulihan pasca bencana 

Pada penelitian ini penulis akan berfokus pada WFP sebagai salah satu organisasi 

internasional di bawah naungan FAO dan PBB yang berfokus pada bantuan pangan. World Food 

Programme (WFP) telah hadir di Mozambik sejak 1977 dan bekerja untuk mendukung dan 

memberi nilai tambah pada Government’s Zero Hunger agenda,  dengan fokus pada peningkatan 

ketahanan pangan dan penguatan ketahanan individu dan masyarakat, dalam menghadapi 

berbagai shock dan stressor. Kehadiran WFP ditengah – tengah krisis pangan dan kelaparan yang 
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sedang dihadapi pada tahun 2019, tentu sangat membantu pemerintah dan masyarakat Mozambik 

yang terkena dampak bencana alam melalui program – program yang diterapkan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka permasalahannya dapat dirumuskan 

menjadi “Bagaimana peran World Food Programme (WFP) dalam mengatasi krisis pangan 

pasca badai Siklon Idai dan Kenneth di Mozambik pada tahun 2019?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas peran World Food Programme sebagai 

Organisasi Internasional yang bergerak di bidang kemanusiaan dan bantuan pangan dalam 

mengatasi krisis pangan pasca badai Siklon Idai dan Kenneth di Mozambik pada tahun 2019.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun pemanfaatan dari penulisan penelitian ini diantaranya ialah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi kepada para penstudi Ilmu 

Hubungan Internasional khususnya yang tertarik pada bidang kemanusiaan, krisis 

pangan dan organisasi internasional.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat dan sebagai sumbangan ilmu 

pengetahuan mengenai bagaimana peran WFP dalam mengatasi krisis pangan di 

Mozambik yang diakibatkan oleh bencana alam.  
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